Staging Area

Staging area dalam Git adalah area tempat Anda menyiapkan perubahan sebelum melakukan
commit ke repositori Git. Konsep staging area memungkinkan Anda untuk mengontrol dan memilih
perubahan mana yang akan disertakan dalam commit berikutnya. Berikut beberapa poin penting
terkait staging area:

1. Persiapan Sebelum Commit: Sebelum Anda melakukan commit, perubahan yang ingin
disimpan harus ditambahkan ke staging area terlebih dahulu. Ini berarti Anda dapat
memilih file-file atau perubahan tertentu yang ingin dimasukkan ke dalam commit.

2. Pemisahan Perubahan: Staging area memungkinkan Anda untuk memisahkan
perubahan yang belum siap untuk dikomit. Misalnya, jika Anda sedang mengerjakan
beberapa fitur atau memperbaiki beberapa bug, Anda dapat menambahkan perubahan
satu per satu ke staging area sebelum melakukan commit.

3. Memeriksa Perubahan: Setelah perubahan ditambahkan ke staging area, Anda dapat
menggunakan perintah git status untuk melihat perubahan yang telah ditambahkan dan
yang belum ditambahkan ke staging area.

4. Komposisi Commit: Staging area memungkinkan Anda untuk menggabungkan
perubahan dari berbagai file atau bagian proyek sebelum melakukan commit. Anda dapat
menambahkan beberapa file atau perubahan menggunakan gitadd dan kemudian
melakukan commit dengan satu pesan yang menjelaskan semua perubahan tersebut.

5. Kontrol Lebih Lanjut: Dengan menggunakan staging area, Anda memiliki kontrol lebih
lanjut atas apa yang akan dimasukkan ke dalam setiap commit. Ini membantu dalam
mempertahankan sejarah proyek yang bersih dan terstruktur.

Secara umum, staging area memainkan peran penting dalam alur kerja Git, memungkinkan Anda
untuk melakukan commit dengan lebih terorganisir dan efisien.
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